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Abstrak

Budidaya udang vaname kerap menghadapi permasalahan seperti serangan penyakit
vibriosis dan mahalnya pakan komersil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya kandungan fitokimia, aktivitas antibakteri ekstrak daun Rhizophora mucronata
melalui daya hambatnya terhadap bakteri vibrio harveyi dan potensinya terhadap
pertumbuhan udang vaname. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan untuk mengetahui pertumbuhan
yaitu penambahan Ekstrak daun R. mucronata dengan dosis: A (2,5 mg/kg pakan), B
(2,8 mg/kg pakan), C (3,1 mg/kg pakan), D (3,4 mg/kg pakan). Uji daya hambat bakteri
menggunakan metode kertas cakram dengan konsentrasi ekstrak daun Rhizopora
mucronata sebesar 0 %, 25 %, 50 % dan 75 %. Hasil penelitian menunjukan rata-
rata pertumbuhan tertinggi didapat dari perlakuan D sebesar 6,51 g dengan FCR sebesar
1,15 dan Survival Rate mencapai 100%. Dan dalam konsentrasi 75% ekstrak Rhizophora
mucronata juga menghasilkan kemampuan daya hambat kuat terhadap bakteri bakteri V.
harveyi

Kata kunci: Ekstrak Rhizophora mucronata, Uji daya hambat, Pertumbuhan, Udang
Vaname

Abstract
Shrimp farming often faces problems of disease attacks by vibriosis and expensive
commercial fees. The study aims to determine the antibacterial activity Rhizophora
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mucronata leaf extract of inhibitory power against vibrio harveyi bacteria and its effect
on the growth of vanname shrimp. The study used a Completely Randomized Design
(CRD) method with 4 treatments and 3 replications. The treatments to determine growth
were the addition of R. mucronate leaf extract at doses: A (2.5 mg/kg feed), B (2,8
mg/kg feed), C (3.1 mg/kg feed), D (3,4 mg/kg feed). The bacterial inhibitory power
test used the paper disc method with RhAizopora mucronata leaf extract concentrations
of 0%, 25%, 50% and 75%. The results showed that the highest average growth was
obtained from treatment D at 6.51 g with an FCR of 1.15 and a survival rate of 100%.
Rhizophora mucronata extract also has the ability to inhibit the growth of Vibrio
harveyi bacteria in a strong category at a concentration of 75%.

Keywords: Avicennia marina extract, Inhibition test, Growth, Vaname Shrimp

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan vegetasi dengan daun yang potensial dijadikan antibakteri alami yang ada
disekitar pantai hingga perairan tropis. Jenis dari tanaman mangrove beraneka ragam, salah satunya adalah
Rhizophora mucronata. Menurut Arumugam et al., (2014), Rhizophora mucronata atau bakau merah
merupakan salah satu tanaman obat yang banyak mengandung senyawa metabolit aktif seperti alkaloid,
terpenoid, steroid, tannin, kuinon, saponin, flavonoid, glikosida, and fenol. Senyawa aktif yang paling banyak
terkandung pada bagian daunnya yaitu tannin. Senyawa ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan
menghambat sintesis asam nukleat (Nurdiani et al., 2012). Rahim et al., (2008) juga menyebutkan bahwa
senyawa tanin mampu menjadi antibakteri. Hal ini membuktikan bahwa tanaman bakau merah berpotensi
sebagai bahan anti bakteri alami pengganti antibiotik kimia yang dapat digunakan sebagai obat maupun
pencegahan penyakit dari serangan bakteri dalam produksi perikanan budidaya (Mulyani et al, 2020)
khususnya udang vaname. Penelitian (Linayati et al., 2023a) juga memberikan Gambaran bahwa mangrove
jenis Avecennia marina mampu menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi.

Udang vaname masih menjadi primadona dalam kegiatan budidaya udang sejak pertama kali
diperkenalkan di Indonesia (Al Mubarok & Farikhah, 2024). Meski masih menjadi primadona, proses budidaya
udang vaname tentunya memiliki tantangan yang sering ditemui seperti serangan penyakit dan harga pakan
yang tinggi. Serangan penyakit yang kerap terjadi pada budidaya udang vaname yaitu vibriosis. Vibriosis
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan serangan Vibrio (Vibrio alginolyticus, Vibrio harveyi, Vibrio
parahaemolyticus) pada udang vaname (Hertika ef al,, 2024). Selain penyakit, pakan juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan budidaya udang vaname karena memberikan kontribusi pada biaya produksi
mencapai 60-70% (Basir et al., 2022). Pakan yang diberikan diharapkan mengandung nutrisi yang sesuai
kebutuhan udang, mudah didapat dengan harga yang terjangkau.

Selama ini upaya pencegahan terhadap serangan bakteri dan peningkatan produktivitas udang vaname
dilakukan dengan penggunaan antibiotik kimia. Penggunaan antibiotik kimia secara berkelanjutan memberikan
dampak resistensi patogen, pencemaran lingkungan, dan membahayakan manusia sebagai konsumen (Koch et
al., 2021). Penambahan suplemen / feed additive dari bahan alami pada pakan dapat menjadi alternatif dari
penggunaan antibiotik kimia karena mudah didapat dengan harga relatif murah, mudah terurai, juga mampu
meningkatkan ketahanan tubuh udang (Wulansari et al., 2020).

Feed additive juga dapat berperan sebagai stimulan dalam proses kecernaan pakan untuk peningkatan
nafsu makan untuk pertumbuhan serta menjaga dan meningkatkan sistem imun sehingga meminimalisir stress
dan penyakit. Oleh karena itu, penambahan suplemen atau feed additive pada pakan perlu dilakukan agar
penyerapan pakan oleh udang lebih maksimal (Syakirin et al., 2023).

Hasil penelitian dari Linayati et al., (2023a), pemberian ekstrak daun R. mucronata dengan dosis 1,9
mg/kg pakan, mampu meningkatkan pertumbuhan udang vaname sampai 5,46g. Sedangkan menurut Fadillah
etal., (2019), penambahan ekstrak daun R. apiculata dengan kandungan senyawa aktif yang relative sama pada
dosis 2% juga terbukti mampu berperan sebagai imunodulator dalam peningkatan kinerja sel hemosit seperti
THC dan DHC yang mengakibatkan penurunan bakteri di usus dan meningkatkan tingkat kehidupan udang
vanname.

Penelitian Linayati et al., (2023a) menyatakan dosis ekstrak daun mangrove Rhizopora macronata 1,9
mg/kg memberikan meningkatkan nilai pertumbuhan udang vaname, namun dosis tersebut belum mencapai
dosis optimal. Oleh karenanya diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis terbaik mengenai
kemampuan daya hambat ekstrak daun mangrove Rhizophora macrunata sebagai antibakteri alami dan potensi
sebagai stimulus pertumbuhan udang vaname.

MATERI DAN METODE
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Penelitian ini bersifat eksperimental laboratoris dan ditempatkan di Lab. Mikrobiologi dan Lab.
Penelitian Perikanan Universitas Pekalongan dari 7 April — 18 Mei 2025 dengan sistem percobaan yang
dirancang dengan RAL yang memuat 4 kelompok dosis uji yang diberi 3 pengulangan. Dosis yang telah
ditentukan yaitu sebagai berikut:

Perlakuan A = penambahan ekstrak daun mangrove R. mucronata 2,5 mg.Kg™!' pakan.
Perlakuan B = penambahan ekstrak daun mangrove R. mucronata 2,8 mg.Kg"!' pakan.
Perlakuan C = penambahan ekstrak daun mangrove R. mucronata 3,1 mg.Kg"! Pakan
Perlakuan D = penambahan ekstrak daun mangrove R. mucronata 3,4 mg.Kg"! pakan.

Dosis perlakuan yang digunakan mengacu pada hasil penelitian Linayati et al, (2023a), yang
menunjukan pemberian Rhizopora mucronata sebanyak 1,7 mg/Kg pakan memberikan nilai pertumbuhan
terbaik pada ikan jambal siam. Peralatan yang dipergunakan meliputi LAF Biobase China, syringe 1 ml, cawan
petri Pyrex, kertas cakram, tabung reaksi OneMed, jarum ose, bunsen, Termometer MC246 OMRON,
Refraktometer 3060 OEM, DO meter 5510 Lutron, dan timbangan digital Sartorius BSA 124 S Germany,

Persiapan Wadah

Akuarium berkapasitas 35 L sebanyak 12 buah disiapkan dan disterilisasi agar memastikan wadah
media uji bersih dan asepsis. Air yangdigubkan sekitar 10 L dengan kepadatan yang digunakan 1 ekor/L
(Linayati et al,2023a).

Persiapan Benih Udang Vaname sebagai Hewan Uji

Kategori hewan uji yaitu benih udang vanname stadia PL30. Proses pemindahan benih dengan
melakukan aklimatisasi bertahap dari kantong plastik yang masukkan ke tandon pemeliharaan selama 15-20
menit dan menunggu benih udang vanname untuk keluar sendirinya setelah benih beradaptasi dengan
lingkungan pemeliharaan.

Ekstrak Daun Rhizopora Mucronata dibuat dengan cara daun dikumpulkan dari wilayah sekitar Pantai
Slamaran kota Pekalongan. Daun yang digunakan berwarna hijau gelap dan sudah culup tua. Setelah itu daun
dibersihakan untuk menghilangkan dan menghindari kontaminasi bahan asing dengan air mengalir dan pada
suhu 45°C selama 1015 menit dilakuan pengeringan didalam oven untuk mengurangi kadar air sehingga
menghasilkan simplisia kering dengan kualitas yang baik. Proses selanjutnya yaitu maserasi dengan
menggunakan pelarut methanol. Simplisia dihaluskan terlebih dahlu dengan diayak menggunakan saringan.
Bubuk simplisia hasil ayakan dimaserasi dengan perbandingan bubuk dan methanol 1:10 (Diana ef al., 2021)
sebagai contoh 25 g simplisia daun direndam ke dalam 1 L pelarut methanol 98% selama 3 x 24 jam dengan
proses filter bertahap dengan kertas saring Whatman No.1. tiap 24 jam sekali untuk menghasilkan filtrat yang
optimal yang selanjutnya dilakukan proses penguapan dan pengentalan agar menjadi ekstrak kental dengan
rotary evaporator pada suhu 40°C.

Persiapan Uji Fitokimia

Ekstrak yang telah diperoleh kemudian dilakukan uji kandungan fitokimia sebagai berikut :

1. Flavonoid : Ekstrak ditambahakan magnesium dan 3 tetes HCL jika berwarna orange atau merah maka
positif flavonoid (Harborne, 1996). 2. Alkaloid : dengan menabahkan ekstrak dengan HCL pekat dan beberapa
tetes reagen meyer. Jika terbentuk endapan putih maka bahan uji poisitif alkaloid (Harborne,1996) 3. Tanin :
Ekstrak dipanaskan kemudian ditambahkan Fecl3 1 % sebanyak 1 tetes jika terdapat warna biru kehitaman
maka menunjukan kandungan tanin (Ryanata dkk, 2015). 4. Saponin: Adanya busa yang muncul setelah ekstrak
diberikan aquades kemudian di kocok dan ditambahkan HCl 2N (A’yun dan Laily, 2015). 5. Steroid: Sampel
ditambahkan asam asetat glasial sampe terendam selama 15 menit kemudian diberikan 2 tetes H,SOj, jika
muncul warna biru kehijauan menunjukan kandungan steroid (A’yun dan Laily, 2015).

Pencampuran Ekstrak Daun Mangrove Pada Pakan

Ekstrak daun mangrove disemprot ke pakan uji sesuai dosis perlakuan. Pakan yang digunakan Adalah
pakan pellet komersil. Ektrak ditimbang terlebih dahulu sesuai dosis, kemudian diencerkan dengan 100 ml air.
Setelah itu dapat disemprotkan ke pakan sambil diaduk perlahan. Kemudian pakan dikering-anginkan hingga
tidak lengket agar tidak terjadi pakan berjamur (Linayati et al., 2024a). Selanjutnya pakan yang sudah kering
dapat diberikan ke udang. Frekuensi pemberian pakan diberikan sebanyak 3 kali sehari dengan persentase
pakan 5% dari berat badan udang (Nanga Se et al., 2023)

Pembuatan Larutan Uji

Konsentrasi dari larutan uji ekstrak daun R. mucronata untuk pengujian daya hambat diantaranya 0%
(Kontrol), 25%, 50%, dan 75 % (Wigunarti ef al., 2019). Larutan dibuat dengan melarutkan ekstrak daun R.
mucronata sebanyak 0, 25, 50, dan 75 g kedalam 100 ml pelarut aquades. Pemilihan konsentrasi didasarkan
pada penelitian Linayati ef al., (2023a) sebagai konsentrasi pada uji tantang terhadap bakteri.

Pembuatan Media Daya Hambat

Media pengujian bakteri V.harveyi menggunakan Muller Hinton Agar (MHA). MHA berperan sebagai

sumber nutrisi bakteri dan melihat daya hambat suatu antimikroba. MHA sebanyak 38 g dan disuspensikan
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dalam 1 L aquades. Selanjutnya larutan media dipanaskan diatas /ot plate, dihomogenkan menggunakan
stirrer, dan untuk menghindari kontaminasi dilakukan sterilisasi di suhu 121°C dengan tekanan antar 1 sampai
2 atm selama 15 menit didalam autoklaf (Primadiamanti ez al., 2022). Larutan MHA steril selanjutnya ditunggu
hingga agak dingin lalu dituang ke beberapa cawan petri steril hingga memadat didalamnya.

Parameter Uji
Pertumbuhan Biomassa Mutlak

Perhitungan nilai pertumbuhan biomassa mutlak dilakukan dengan rumus Nanga Se et al., (2023)
sebagai berikut:

Wm = W, — W,

Keterangan:

Wi = Akumulasi pertumbuhan yang dicapai (g)
Wo = Biomassa udang permulaan (g)

Wi = Biomassa udang akhir (g)

Rasio Konversi Pakan (FCR)
Perhitungan FCR dilakukan dengan rumus (Hamsah et al., 2020) sebagai berikut:

FCR

~ (Wt+D)—Wo
Dimana:
FCR = Rasio proporsi pakan udang
F = Penggunaan pakan yang terkonsumsi (g)
Wt = Akumulasi akhir biomassa yang hidup (g)
D = Akumulasi biomassa udang yang mati (g)
Wo = Biomassa permulaan pemeliharaan (g)

Spesific Growth Rate (SGR)
Laju pertumbuhan harian dapat dihitung dengan rumus Effendi (1997), sebagai berikut:

_ Lnwt-LnWo

SGR X 100%
Dimana:
SGR = Persentase percepatan tumbuh udang (% / hari)
Wt = Akumulasi biomassa udang akhir (g)
Wo = Biomassa udang permulaan pemeliharaan (g)
t = Rentang waktu pemeliharaan (hari)

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Persentase efisiensi pakan yang dapat dimanfaatkan dihitung dengan rumus Effendi (1997), sebagai
berikut:

Wt —-Wo
EPP = —F X 100%

Dimana:

EPP = Efisiensi pakan yang dimanfaatkan (%)
Wt = Akumulasi Biomassa udang akhir (g)

Wo = Biomassa udang di awal pemeliharaan (g)
F = Penggunaan pakan yang terkonsumsi (g)

Survival Rate
Persentase keberhasilan hidup (SR) udang vanname dihitung dengan rumus (Armando, 2021) sebagai
berikut:

Nt
SR= — x100%

No
Dimana:
SR = Persentase keberhasilan hidup (%)
N = Akumulasi individu udang yang bertahan hidup (ekor)
No = Jumlah udang awal tebar (ekor)
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Aktivitas Antibakteri

Pengujian potensi antibakteri ekstrak daun mangrove R. mucronata terhadap bakteri V. harveyi yaitu
metode Kirby-Bauer. Bakteri V' harveyi sebagai biakan murni diperoleh dari BPPAP Jepara. Pengujian ini
dilaksanakan secara in vitro untuk menentukan daya hambat suatu antimikroba (Rahman et al., 2022). Media
MHA diinokulasi dengan biakan bakteri V. harveyi terlebih dahulu dengan Teknik spread method. Kertas
cakram yang telah direndam larutan uji selama 10 menit, selanjutnya ditempatkan dengan pinset steril di
permukaan media MHA yang telah diinokulasikan bakteri sebelumnya dan dilanjut inkubasi pada suhu 37° C
dalam inkubator dalam jangka waktu 24 jam. Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan ada atau tidak
zona hambat (wilayah jernih) dan pengukuran menggunakan jangka sorong dengan satuan mm (Primadiamanti
et al., 2022).

Analisis Data

Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan program SPSS 25 pada pengaruh dosis ekstrak daun
R.mucronata terhadap pertumbuhan udang vanname yang sebelumnya dilakukan pra uji untuk memenuhi
persyaratan kenormalan dengan uji Lillieofors dan kehomogenitasan data melalui uji Bartlett. Selanjutnya data
dianalisis dengan ANOVA, dan diakhiri dengan uji tukey untuk membandingkan perlakuan dosis yang
digunakan. Sedangkan pada uji antibakteri dilakukan analisa secara deskriptif dengan melihat rata rata zona
bening yang terbentuk sebagai gambaran umum sifat anti bakteri yang muncul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Fitokimia

Setelah dilakukukan pengujian secara laboratoris menunjukan bahwa terdapat kandungan senyawa
metabolit sekunder yang positif baik pada flavonoid, alkoloid, tanin, saponin dan steroid.

Tabel 1. Hasil uji Fitokimia Daun Rhizopora mucronata

Jenis Senyawa Hasil
Flavonoid Positif (+)/ Terdapat warna kemererahan
Alkaloid Positif (+)/ Terdapat endapan putih didasar tabung
Saponin Positif (+)/ Terdapat busa pada bagian atas larutan
Tanin Positif (+)/ Terdapat warna biru gelap
Steroid Positif (+)/ Terdapat warna kehiajuan pada larutan

Pertumbuhan Biomassa Mutlak

Berdasarkan Gambar 1, penambahan ekstrak daun R.muronata di perlakuan D (3,4 mgkg! pakan)
mendapatkan rata-rata akumulasi pertumbuhan tertinggi selama pengamatan yaitu 6,51+004)g, sedangkan
perlakuan A dengan dosis 2.5 mg.Kg' pakan menghasilkan nilai rata-rata pertumbuhan terendah yaitu
4,90+0,16 g. Dosis penambahan ekstrak daun R.mucronata ini mempengaruhi secara nyata pertumbuhan udang
vanname yang dibuktikan dengan lebih tingginya nilai F pertumbuhan (126,23) dibanding F tabel interval
signifikasi 5% (4,07) dan 1% (7,59).

8,00
izn 7,00 6,51£0.04¢
<
= 5,72+11°
5 6,00 a ’
S 4.9040.16¢ 5,19£0.08
g 5,00
g
5 400
m
= 3,00
s
E 2,00
g
£ 1,00
&

0,00

A B C D

Perlakuan

*Nilai dengan huruf superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p < 0,05)
Gambar 1. Grafik Data Pertumbuhan Biomassa Udang Vaname (g)
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Pakan merupakan salah satu unsur terbesar dalam pertumbuhan udang, hal ini dikarenakan kandungan
nutrisi dalam pakan sangat dibutuhkan udang agar dapat tumbuh dengan baik. Sumber nutrisi (pakan) yang
diserap sangat mempengaruhi pertumbuhan biomassa pada udang ataupun makhluk hidup lainnya. Semakin
baik sumber nutrisi yang diserap, akan semakin cepat pula pertumbuhan berat yang dihasilkan (Nurhasanah et
al., 2021). Selanjutnya Linayati et al., (2022) menyebutkan penambahan bahan alami seperti Aloe vera dapat
meningkatkan pertumbuhan udang dan aktifitas fagositosi atau aktivitas meningkatnya sistim kekebalan tubuh
secara signifikan

Upaya peningkatan kualitas nutrisi pakan dilakukan dengan penambahan ekstrak daun mangrove R.
Mucronata untuk mempercepat laju pertumbuhan udang. Pertumbuhan biomassa udang pada penelitian ini
diduga karena adanya senyawa aktif dari daun mangrove yang dapat meningkatkan nafsu makan udang. Daun
mangrove R. mucronata mengandung flavonoid yang berperan sebagai prebiotik untuk meningkatkan
pertumbuhan bakteri baik di saluran pencernaan. Bakteri baik pada saluran pencernaan turut berperan sebagai
pemacu pertumbuhan pada udang. Senyawa aktif lainnya seperti saponin yang bertindak sebagai antibakteri
juga mampu merangsang pertumbuhan pada udang (Linayati et al., 2024b). Adanya agen antibakteri dan
prebiotik pada metabolism pencernaan udang ini dapat membantu mengoptimalkan penyerapan nutrisi pakan.
Hasil serupa juga ditunjukan pada udang diberikan pakan yang ditambahi daun beluntas (Pluchea indica)
mampu meningkatkan pertumbuhan dan survival rate udang vaname (Linayati et al., 2023b)

Pertumbuhan pada golongan crustacea juga erat kaitannya dengan proses molting atau pergantian
eksoskeleton (Scabra ef al, 2023). Menurut Rachmini et al., (2016), pergantian kulit / molting menjadi
indikator penyesuan tubuh yang bertambah ukurannya. Eksoskeleton atau cangkang udang tersusun dari bahan
mineral seperti kalsium dan fosfor. Kandungan kalsium dan fosfor dari daun mangrove pada penelitian ini
diduga turut membantu udang dalam melakukan proses molting. Hal ini didukung oleh penyataan dari Ramdani
(2015) bahwa mangrove mengandung unsur hara lainnya seperti karbon, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan
magnesium yang berfungsi sebagai sumber produksi nutrient. Fungsi utama kalsium dan fosfor bagi udang
yaitu sebagai bahan utama dalam proses pembentukan jaringan keras (Scabra ef al., 2023). Menurut Yulihartini
et al., (2017), kelancaran dan kecepatan proses molting udang dipengaruhi oleh tercukupinya kandungan
mineral pada media pemeliharaan. Semakin cepat proses pembentukan kulit keras setelah molting berbanding
lurus dengan peningkatan pertumbuhan pada udang.

Rasio Konversi Pakan (FCR)
Rasio konversi pakan (FCR) merupakan proporsi pakan budidaya yang dapat dimanfaatkan dalam

menambah kuantitas daging udang budidaya (Scabra et al., 2023). Data FCR rata-rata udang vaname yang
dipelihara selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

1,50 1,36£0.02* | 3140010

1,23+0.01¢ 1,150,029
- I I
0,00

Perlakuan

Feed Convertion Ratio

*Nilai dengan huruf superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p < 0,05)
Gambar 2. Data Rasio Konversi Pakan Udang Vaname

Dari grafik (Gambar 2) hasil nilai rasio konversi pakan terendah ditunjukkan pada perlakuan (D)
dengan dosis tertinggi senilai 1,15, sedangkan perlakuan (A) dengan dosis terendah senilai 1,36 menjadi nilai
rasio konversi pakan yang paling tinggi. Halini menunjukan adanya perbedaan perlkuan yang mempengaruhi
hasil FCR.

Pemanfaatan maupun konsumsi pakan yang semakin rendah ditandai pada rasio nilai konversi pakan
yang semakin tinggi begitu pula sebaliknya. Sehingga efektivitas pakan semakin tinggi jika rasio nilai
pakannya semakin rendah, sejalan dengan pernyataan Iskandar & Elrifadah (2015), kualitas pakan yang baik
dapat ditinjau dari efektivitas pakan yang mampu memberikan rasio nilai konversi pakan yang semakin rendah,
sebaliknya bila rasio nilai konversi pakan yang dihasilkan tinggi maka pakan kurang dapat dimanfaatkan
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dengan baik ataupun pakan masuk dalam kategori kurang. Dalam budidaya udang rentang nilai rasio 0.8 — 1.6
dapat dikategorikan dalam cukup baik (Kurniawan et al., 2019). Nilai FCR hasil pemeliharaan pada seluruh
perlakuan masih dalam kategori cukup baik. Semakin tinggi dosis daun R. mucronata yang ditambahkan,
menunjukkan nilai FCR yang semakin kecil. Hal ini cukup membuktikan bahwa penambahan ekstrak daun R.
Mucronata berhasil meningkatkan efesisensi pemanfaatan pakan pada udang vaname.

Adanya kandungan bioaktif seperti flavonoid dan tannin dari daun mangrove diduga turut membantu
penyerapan protein sehingga pakan yang diberikan menjadi lebih efektif untuk pertumbuhan bagi udang.
Senyawa flavonoid dari daun mangrove dapat berperan sebagai prebiotik yang mampu meningkatkan laju
pertumbuhan bakteri Lactobaciilus sebagai bakteri baik bagi udang (Syakirin ef al., 2023). Menurut Yuriana
et al., (2017), bakteri Lactobacillus masuk dalam jenis bakteri asam laktat yang menstimulasi peningkatan
asam amino dalam usus dengan memaksimalkan kinerja enzim proteilitik yang bertugas sebagai pemecah
protein komplek yang susah dicernah olah usus.

Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifik atau Specific growth rate (SGR) merupakan presentase pertambahan bobot

udang setiap harinya selama pemeliharaan (Supono et al., 2021). Data SGR udang vaname selama penelitian
dapat dilihat pada Gambar 3.
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*Nilai dengan huruf superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p < 0,05)
Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Udang Vaname (% / hari)

Nilai rata-rata SGR udang vaname selama penelitian tertinggi didapatkan pada perlakuan D sebesar
6,27 % / hari, kemudian diikuti perlakuan C sebesar 5,91 % / hari, perlakuan B sebesar 5,64 % / hari, dan
terakhir perlakuan A sebesar 5,47 % / hari. Menurut Harahap dan Yusapri (2015), nilai laju pertumbuhan
spesifik menunjukkan kemampuan udang dalam memanfaatkan nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh
dan mengkonversikannya sebagai energi.

Ciri udang yang sehat ditunjukan dengan nafsu makan yang tinggi (Ariadi ez al., 2023). Nafsu makan
yang tinggi akan mempercepat pertumbuhan udang, namun sebaliknya nafsu makan yang rendah pada udang
menyebabkan lambatnya pertumbuhan (Wafi & Ariadi, 2022). Pada penelitian ini, meningkatnya laju
pertumbuhan diduga karena adanya senyawa aktif dari ekstrak R. mucronata seperti fenol, flavonoid, dan tanin
sebagai antioksidan alami. Didukung pernyataan dari Wulansari ef al., (2020), penambahan antioksidan dalam
pakan merupakan bentuk upaya mencegah penurunan nutrisi pakan, terjadinya ketengikan lemak, dan
kerusakan vitamin yang larut dalam lemak, sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup ikan.

Efesiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Hasil EPP udang vaname selama penelitian (Gambar 4) menunjukan nilai tertnggi didapatkan pada
perlakuan D sebesar 86,95%, diikuti perlakuan C sebesar 81,34%, perlakuan B sebesar 76,42%, dan terakhir
perlakuan A sebesar 73,49%. Efisiensi pakan menunjukkan sejauh mana pakan dapat masuk memenuhi
metabolisme pencernaan dan dimanfaatkan untuk pertumbuhan energi. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan,
itu berarti penggunaan pakan semakin efisien untuk meningkatkan pertumbuhan (Arisa et al., 2020). Hasil nilai
EPP udang vaname semakin besar seiring dengan semakin tingginya dosis ekstrak daun mangrove yang
diberikan. Hal ini diduga karena adanya berbagai macam senyawa aktif salah satunya flavonoid. Menurut
Linayati et al. (2024a), pakan yang mengandung flavonoid mampu memberikan perlindungan ikan dari bakteri
pathogen yang dapat menghambat pertumbuhan. Peran flavonoid sebagai prebiotik bagi bakteri baik pada
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saluran pencernaan, sehingga dapat mencerna makanan menjadi lebih dimanfaatkan dalam sistem pencernaan
ikan.
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*Nilai dengan huruf superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p < 0,05)
Gambar 4. Efesiensi Pemanfaatan Pakan Udang Vaname (%)

Kelangsungan Hidup (SR)

Tingkat kelangsungan hidup udang vaname yang didapatkan selama pemeliharaan yaitu 100% pada
semua perlakuan. Hasil tersebut tergolong baik, sesuai pernyataan Widagdo (2012) dimana tingkat
kelangsungan hidup dikategorikan baik apabila nilai SR > 70%, untuk kategori sedang 50% - 60%, dan kategori
rendah < 50%. Tidak adanya kematian udang pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
daun mangrove Rhizophora mucronata pada pakan dengan dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap sintasan udang vaname. Menurut Suprayudi ef al. (2012), tingginya tingkat kelangsungan
hidup udang dalam penelitian ini menunjukkan dosis nutrisi yang dicampur dalam pakan sudah sesuai secara
kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan udang. Tingkat kelangsungan hidup yang tinggi juga dipengaruhi oleh
cukup baiknya pemanfaatan pakan, media hidup, dan peningkatan respon imun pada udang. Menurut Fadillah
et al., (2019) menyebutkan bahwa ekatrak Rhizopora apiculta mampu meningkatkan kelangsungan hidup
udang (Litopenaeus vannamei) karena sifat imunostmulan yang dihasilkan. Hal ini berkaitan dengan
kemapuannya mempengaruhi THC dan DHC yang berperan dalam sistim imun udang.

Uji Daya Hambat

Uji daya hambat merupakan salah satu cara untuk mengetahui aktivitas anti bakteri yang dihasilkan oleh
suatu tumbuhan. Aktivitas daya hambat dihasilkan oleh senyawa bioaktif yang diperoleh dari hasil isolasi
tumbuhan inang (Kurniawan et al., 2017). Aktivitas antibakteri ditandai dengan terbentuknya zona bening di
area kertas cakram akibat pengaruh senyawa bioaktif. Hasil uji daya hambat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter zona bening yang terbentuk pada media agar (mm)
Perlakuan Ekstrak Rhizopora mucronata (%)

Ulangan 0% 25% 50% 75%

1 0 6.7 10,5 14.4

2 0 0 6.9 10,8

3 0 0 72 11,8
Jumlah 0 6.7 24,6 37
Rerata 0,00:£0.00 22343 87 8.20+1,99 12,33+1,86

Berdasarkan data tabel 1. dapat dilihat semakin tinggi dosis ekstrak Rhizophora mucronata akan
semakin kuat daya hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi. Ekstrak daun mangrove dengan
konsentrasi 75% membentuk zona bening terbesar yaitu 12,33 mm, sedangkan pada konsentrasi 25% hanya
terbentuk zona bening sebesar 2,23 mm. Hal ini membuktikan pemberian ekstrak dari Rhizophora mucronata
memiliki dampak yang signifikan terhadap penghambatan bakteri Vibrio harveyi. Berdasarkan Susanto et al
(2012), kekuatan antibakteri dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu penghambatan lemah (<5
mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat (>20 mm). Dalam hal ini, konsentrasi 25%
menunjukkan penghambatan yang lemah, konsentrasi 50% menunjukkan penghambatan yang sedang, dan
konsentrasi 75% menunjukkan penghambatan yang kuat. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Suciati
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et al., (2012) yang menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun bakau (R. mucronata) pada konsentrasi yang
bervariasi menghasilkan perbedaan yang signifikan pada diameter zona penghambatan pertumbuhan bakteri
Vibrio harveyi dan Aeromonas salmonicida.

Gambar 5. Zona Bening (tanda panah) pada uji daya hambat bakteri hizopora mucronata

Rhizophora mucronata merupakan salah satu tanaman obat yang banyak mengandung senyawa aktif
seperti Alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tannin, and triterpenoid (Nur et al., 2022). Penelitian dari
Rahayuningsih et al., (2023) menyampaikan adanya daya hambat terhadap Vibrio sp. dan A. hydrophila dari
mangrove jenis Rhizophora stylosa dengan kandungan bioaktif yang sama dengan Rhizophora mucronata.
Senyawa metabolit sekunder yang mampu berperan sebagai antibakteri yaitu alkaloid dan flavonoid.

Senyawa alkaloid dapat ditemui di banyak jenis tanaman yang mampu menghambat sintesis dinding
sel bakteri. Sebagai antibakteri, Alkaloid protektif dalam pembentukan lapisan luar sel bakteri dengan masuk
ke peptidoglikan untuk merusak struktur didalamnya sehingga simpe penyangga bakteri tidak terbentuk yang
mangkibatkan sel bakteri mati. Selain itu, alkaloid juga diketahui berfungsi sebagai interkulator DNA dan
menghalangi enzim topoisomerase di dalam sel bakteri (Ningsih ef al., 2016). Yan et al., (2021) menyatakan
bahwa mekanisme antibakteri dari alkaloid utama mencakup penghambatan sintesis dinding sel bakteri,
perubahan dalam permeabilitas membran sel, serta penghambatan metabolisme dan sintesis asam nukleat dan
protein. Cara kerja flavonoid sebagai zat antimikroba antara lain dengan menghambat sintesis asam nukleat,
fungsi membran sel, dan metabolisme energi (Rijayanti, 2014). Selain itu, Nugraha ef a/., (2017) menyebutkan
bahwa flavonoid dapat menghalangi pertumbuhan bakteri dengan merusak dinding sel, menonaktitkan enzim,
berikatan dengan adhesin, serta merusak membran sel.

Senyawa aktif lainnya yang ditemukan yaitu tanin. Berdasarkan pernyataan Villanueva et al., (2022),
tanin terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri dari jenis bakteri Gram-positif dan Gram-negatif.
Tanin berperan sebagai antimikroba dengan mekanisme kerja mengganggu pembentukan peptidoglikan, dan
mengurangi pembentukan biofilm seperti penghambatan quorum sensing. Senyawa yang berperan sebagai
antibakteri lainnya yaitu saponin. Mekanisme kerja Saponin sebagai toksik yang mengakibatkan kematian
bakteri yaitu dengan menekan defisit penggunaan glukosa dan sintesis protein sehingga terjadinya gangguan
fisiologis metabolism seperti penurunan aktivitas enzim dan proliferasi (Dangur et al., 2020). Hal ini mampu
memfasilitasi masuknya zat yang bersifat antibiotik lain masuk kedalam sel melalui membrane sel (Yahya et
al., 2025)

Uraian mekanisme kerja dari berbagai senyawa aktif sebagai anti bakteri membuktikan bahwa ekstrak
daun mangrove Rhizophora mucronata mampu menghambat petumbuhan bakteri Vibrio harveyii. Selain itu,
jenis mangrove Rhizophora mucronata juga mampu mengambat pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum
penyebab penyakit layu pada tanaman (Egra et al, 2019). Penelitian lainnya menyebutkan Rhizophora
mucronata juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi (Nur et al., 2021). Pemberian
ekstrak Rhizophora mucronata dengan dosis 64 ppm mampu meningkatkan survival rate ikan nila yang
diinfeksi Vibrio harveyi mencapai 76,66% (Mulyani et al., 2020). Hasil penelitian Linayati et al., (2024b)
petumbuhan bakteri Vibrio harveyi juga dapat dihambat dengan pemberian ekstrak daun mangrove Avicennia
marina konsentrasi 70% yang memiliki senyawa aktif serupa dengan R. mucronata. Gambar zona bening dapat
dilihat pada Gambar 5.

Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas air menunjukan bahwa lingkungan air memiliki pengaruh yang penting untuk
mendukung pertumbuhan. Suhu air dalam penelitian diperoleh angka 29-30 °C. Sesuai pendapat Babu et al,,
(2014) bahwa suhu yang mendukung pertumbuhan udang adalah 22-35°C. Salinitas yang sangat mempengaruhi
proses fisiologis ikan juga dalam kisaraan yang dapat ditoleransi yaitu 27-28 ppt. Menurut Huang et al., (2019)
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salinitas yang baik untuk udanng vanname adalah 3-30 ppt. Kandungan oksigen selama penelitian berada pada
5-6 mg/l yang merujuk pada Fernandes ef al., (2019) bahwa kisaran DO untuk udang vanname ada pada angka
4.4-6.8 mg/l. Kondisi kualitas air baik fisiki kimia maupiun biologi memang sangat mempengaruhi organisme
perairan karena terkait dengan proses fisiologis yang bisa mempengaruhi kesehatan hewan air. Linayati et al.,
(2024a) menyebutkan bahwa kehadiran Chlamydomonas spp dan Chlorella spp pada perairan sebagai
parameter biologi mampu mempengaruhi kondisi klinis pada ikan nila.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

1. Daun Rhizophora mucronata dengan konsentrasi ekstrak 75% mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Vibrio harveyii dengan terbentuknya zona bening sebesar 16,8 mm yang termasuk kategori kuat.

2. Pemberian ekstrak daun Rhizophora mucronata pada pakan mampu mendorong laju pertumbuhan udang
vaname. Ekstrak daun Rhizophora mucronata pada perlakuan 3,4 mg.Kg'! Pakan menghasilkan bobot rata-
rata tertinggi sebesar 6,51 g, FCR 1.15 dan survival rate 100%.

3. Uji fitokimia menunjukan bahwa daun Rhizopora mucronata positif mengandung flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin dan steroid.
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